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INTISARI

Penelitian ini menguji pengaruh interaksi desain sistem akuntansi manajemen, desentralisasi
dan model evaluasi kinerja pada kinerja manajerial. Desain sistem akuntansi manajemen
didefinisikan sebagai ketersediaan dua karakteristik informasi, vaitu broad scope, timelines,
integrasi dan aggregation. Respon yang diberikan oleh 37 manajer koperasi di Semarang
melalui  pengisian  kuisioner dianalisis dengan multiple regression. Hasilnya
mengindikasikan bahwa interaksi antara sistem akuntansi manajemen dan Ketidakpastian

lingkungan berpengaruh secara signifikan pada kinerja manajerial.

Kata kunci: Broad scope, aggregation, timelines, integration.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini persaingan usaha semakin meningkat, hal ini menuntut perusahaan untuk
memantaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin untuk bisa memenangkan
persaingan. Manajemen perlu memilikt kemampuan untuk melihat dan menggunakan
peluang, mengantisipasi dan mengidentifikasi permasalahan, menyeleksi dan
mengimplementasi proses adaptasi yang tepat. Disamping itu manajemen juga harus dapat

mengendalikan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Sistem akuntansi manajemen yang merupakan bagian dar perangkat organisasi yang
diharapkan akan dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan
pengendalian organisasi, Salah satu fungsi sistem akuntansi manajemen adalah menyediakan
informasi yang penting untuk membantu manajer mengendalikan organisasi, serta
mengurangi ketidakpastian, sehingga dapat membantu perusahaan ke arah pencapaian tujuan
(Gordon dan Miller, 1976; Waterhouse dan Tiessen, 1978; Kaplan, 1984 Antony dkk., 1989,
Atkinson dkk., 1995).

Informasi akuntansi manajemen memiliki peranan dalam mempfediksi konsekuensi
yang mungkin terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang dilakukan pada perencanaan,
pengawasan dan pengambilan keputusan. Informasi memiliki nilai karena informasi
memiliki kontribusi langsung dalam menentukan berbagai alternatif tindakan yang bisa
dijadikan pertimbangan dalam aktivitas perencanaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan. Informasi juga akan meningkatkan kemampuan manajer untuk memahami
lingkungan dan mengidentifikasi aktivitas yang relevan menghadapi lingkungan yang ada
(Feather, 1968, M.ock,' 1971; Barron dkk., 1974). Chenhall dan Morns (1986) telah
mengidentifikasi empat karakteristik informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat bagi

manajer, yaitu broad scope, fimelines, agregasi dan terintegrasi.

Sistem akuntansi manajemen yang fif dengan kontek organisasi dan lingkungan

ternyata memiliki pengaruh dalam menentukan tinggi rendahnya kinerja manajerial seperti
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yang telah dikemukakan oleh Gull FA, 1991 dan leje, 1998. Penelitian mengenai pengaruh
sistem akuntansi manajemen dan variabel kontek pada kinerja manajer ini akan bermanfaat,
sebab kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan akan dapat dipergunakan untuk bahan
pertimbangan dalam penyusunan suatu sistem akuntansi manajemen. Informasi vang
dihasilkan oleh suatu sistem akuntansi manajemen juga perlu mempertimbangkan kontek
yang ada dalam suatu organisasi.

Kesesuaian antara sistem akuntansi manajemen dengan kebutuhan manajemen
terhadap informasi dipengaruhi oleh kontek lingkungan di mana manajer tersebut bekerja.
PEU (Perceived Environment Uncetainty) yang merupakan salah satu variabel kontek juga
perlu dipertimbangkan dalam penyusunan sistem akuntansi manajemen. Kiranya perlu diuji
apakah tingkat PEU berpengaruh terhadap hubungan antara sistem akuntansi manajemen
dengan kinerja manajer.

Dalam penelitian ini subyek yang akan diteliti adalah koperasi. Pemilihan subyek ini
didasari oleh suatu pemikiran bahwa koperasi adalah bentuk badan ekonomi yang selama ini
seolah tidak tersentuh oleh dunia akademik. Berbagai penelitian mengenai teori kontinjensi,
belum ada yang menyentuh koperasi. Penelitian Mia (1997) mengambil subyek perusahaan
kecil. Dengan asumsi bahwa sebagian besar koperasi merupakan usaha kecil, maka tidak ada

salahnya katau dalam penelitian ini digunakan subyek Koperasi.

1.2, Perumusan Masalah
Dari uraian diatas permasalahan dalam penelitian ini adalah:
Apakah PEU berpengarub pada hubungan antara sistem akuntansi mapajsmen dengan

kinerja manajer?

1.3. Tujuan Penelitian

Seperti yang diuraikan di atas, bahwa sistem  akuntansi manajemen akan
berpengaruh pada kinerja manajer. Sedangkan disisi lain tingkat ketidakpastian lingkungan
(PEU) akan berpengaruh pada kebutuhan manajer terhadap sistem akuntansi manajemen.

Dengan bertolak dari pemikiran di atas tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti



empiris pengaruh PEU pada hubungan sistem akuntansi manajemen dengan kinerja

manajerial.

1.4. Kontribusi Penelitian

Bagi perancang organisasi dan sistem akuntansi manajemen, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan, bahwa ada satu hal yang perlu disadari, yaitu effek
moderating interaksi perceived environment uncerfainty (P1U) pada hubungan antara sistem
akuntansi manajemen dan kinerja manajerial. Namun pengujian lanjut masih diperiukan
untuk menguji konsistensi dari hasil penelitian ini.

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perancang
organisasi dan sistem akuntansi tentang perlunya pendekatan yang terintegrasi dalam
penyususian sistem pengendalian manajemen. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan
perubahan satu sub-sistem kontrol akan membutuhkan perubahan pada aspek yang lain dari
suatu struktur organisasi hingga dapat meningkatkan kinerja manajerial. Kesadaran akan
adanya hubungan interaksi dari berbagai variabel akan dapat membantu desainer untuk
mengidentifikasi pengaruh dari interaksi tersebut dan menselaraskan satu variabel sub-

sistem dengan variabel sub-sistem yang lain.





